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ESTIMASI PARAMETER INTEGRASI SOSIAL SUKU TIONGHOA-JAWA DI 
YOGYAKARTA DAN SURAKARTA: PENGEMBANGAN HYBRID MODEL. 
Pendidikan nilai demokrasi, status ekonomi sosial, simpati, dan aksi telah 
me-nyebabkan integrasi sosial antar suku Tionghoa-Jawa di Yogyakarta 
(YK) lebih sempurna dibandingkan dengan Surakarta (SKA), sekalipun 
keduanya sama sebagai wilayah bekas Mataram Islam. Penelitian ini 
bertujuan menggunakan hybrid model untuk menganalisis Integrasi 
Sosial antar kedua suku di kedua daerah tersebut, yang dilakukan dalam 
dua tahap.  
        Penelitian ini merupakan penelitian survey, didesain menggunakan 
pendekatan kuantitatif, kuesioner sebagai instrumen utama pengumpulan 
data. Populasinya seluruh warga suku Tionghoa-Jawa di Kota YK dan SKA. 
Sampel dipilih secara proportional random sampling. Responden diambil 
333 orang yang dapat mewakili kedua suku dan kedua daerah tersebut. 
Data dianalisis dengan LISREL 8.80. Structural equation modeling (SEM) 
untuk menampilkan hybrid model; path analysis menampilkan structural 
model; first order confirmatory factor analysis menampilkan overall 
measurement model; dan second order confirmatory factor analysis untuk 
menampilkan semua dimensinya. Structural, measurement dan hybrid 
model dikatakan fit, jika memenuhi kriteria fit model, yang didasarkan 
pada kriteria root mean square error of approximation ≤ 0,08, comparative 
fit index (CFI) ≥ 0,90 dan p (probabilitas) ≥ 0,05. Uji kebermaknaan 
koefisien bobot faktor (λ) memakai kriteria congeneric measurement model 
untuk menentukan dimensionalitas, validitas dan reliabilitas. Uji validitas 
indikator digunakan kriteria t ≥1,96; convergent validity ≥ 0,50 dan 
discriminant validity ≥ 0,70. Uji reliabilitas digunakan construct reliability ≥ 
0,70 dan variance extracted  ≥ 0,50.  
       Dalam penelitian ini ditemukan hybrid, structural dan measurement 
model di YK, SKA dan YK-SKA memenuhi fit model. Dari keseluruhan (9) 
pengaruh antar variabel dalam hybrid model, jumlah pengaruh dengan t 
signifikan di YK, SKA dan YK-SKA, ditemukan sebesar 7, 8 dan 6. Structural 
model di YK dibandinkan SKA, dan YK-SKA, terbukti lebih baik (koefisien 
determinasi/R2 terbesar) dalam menjelaskan Simpati, Aksi dan Integrasi 
Sosial. Kemampuan structural model di YK, SKA, dan YK-SKA dalam 
menjelaskan Simpati sebesar 79%; 56% dan 64%, menjelaskan Aksi 
sebesar 94%; 59% dan 79%, dan menjelaskan Integrasi Sosial sebesar 
90%; 75% dan 83%. Pengaruh total Simpati di YK-SKA paling kuat (0,68) 
menentukan Integrasi Sosial, diikuti oleh SES (0,60), Pendidikan Nilai 
Demokrasi/PND (0,33) dan Aksi (0,31). Pengaruh total Simpati (0,78), PND 
(0,75) dan Aksi (0,46) terhadap Integrasi Sosial terkuat di YK. Namun 
pengaruh total SES terhadap Integrasi Sosial terkuat di SKA (0,73). Overall 
measurement model untuk keseluruhan variabel di YK-SKA ditemukan fit, 
valid dan reliabel sebagai indikator multidimensi. Namun model 
pengukuran di YK dan SKA merupakan multi-factors within construct error 
covariance measurement model, karena modifikasi model baru fit ketika 
dilakukan covariance error antar indikator dalam konstruk yang sama. 
Modifikasi model di YK dilakukan ketika mengukur konstruk Integrasi 
Sosial, dan di SKA ketika mengukur konstruk PND dan Aksi. 
THE ESTIMATION ON THE PARAMETERS OF SOCIAL INTEGRATION OF 
CHINESE-JAVANESE ETHNIC GROUPS IN YOGYAKARTA AND 
SURAKARTA: THE DEVELOPMENT OF A HYBRID MODEL. Democratic 
value education, socio-economic status, sympathy, and action have resulted 
in better social integration of Chinese-Javanese groups in Yogya-karta (YK) 
than that in Surakarta (SKA), although both were formerly Islamic Mataram 
areas. This study aims to employ a hybrid model integrating structural and 
measurement models to analyze social integration of the two ethnic groups 
in the two areas, conducted in two stages.  
This study was a survey employing the quantitative approach, with a 
questionnaire as the primary data collecting instrument. The population 
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comprised all members of Chinese-Javanese ethnic groups in YK and SKA. 
The sample was selected using the proportional random sampling 
technique. There were 333 respondents representing the ethnic groups in 
the two areas. The data were analyzed using LISREL 8.80. The Structural 
Equation Modeling (SEM) was used to present the hybrid model; the path 
analysis to present the structural model; the first order confirmatory factor 
analysis to present the overall measurement model; and, the second order 
confirmatory factor analysis to present all dimensions. The measurement, 
structural, and hybrid model was said to be fit, if it satisfied the model fit 
criteria, based on the criteria of root mean square error of approximation ≤ 
0.08, comparative fit index (CFI) ≥ 0.90, and p (probability) ≥ 0.05. The test 
of the significance of the factor weight coefficient (λ) used the criteria of 
congeneric measurement model to determine dimensionality, validity, and 
reliability. The test of indicator validity employed the criterion t ≥ 1.96; 
convergent validity ≥ 0.50, and discriminant validity ≥ 0.70. The reliability 
test employed construct reliability ≥ 0.70 and variance extracted ≥ 0.50.  
        This study reveals that the hybrid, structural and measurement model 
in YK, SKA, and YK-SKA satisfies the fit model. Of all (9) effects among 
variables in the hybrid model, the numbers of effects with significant t in 
YK, SKA, and YK-SKA, are 7, 8, and 6. The structural model in YK (in 
comparison with SKA and YK-SKA) is better (with the highest coefficient of 
determination/R2) in explaining Sympathy, Action, and Social Integration. 
The structural model in YK, SKA, and YK-SKA can explain Sympathy as 
much as 79%, 56%, and 64%,  Action as much as 94%, 59%, and 79%, and 
Social Integration as much as 90%, 75%, and 83%. The total effect of 
Sympathy in YK-SKA is the strongest (0.68) in determining Social 
integration, followed by SES (0.60), Democratic Value Education/DVE 
(0.33), and Action (0.31). The total effects of Sympathy (0.78), DVE (0.75), 
and Action (0.46) on Social Integration are the strongest in YK. However, 
the total effect of SES on Social Integration is the strongest in SKA (0.73). 
The overall measurement model for all variables in YK-SKA is found to be 
fit, valid, and reliable as indicators of multi dimension. However, the 
measurement model in YK and SKA is multi-factors within construct error 
covariance measurement model, because a model modification is fit only 
when the covariance error is made among indicators within the same 
construct. The measurement model modification in YK is made when 
measuring the construct of Social Integration, and that in SKA is made 
when measuring the constructs of DVE and Action. 
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KAJIAN PRAGMATIK TINDAK TUTUR DIREKTIF DALAM PROSES 
PEMBAHASAN PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA 
PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH KABUPATEN 
KARANGANYAR. Yang menjadi masalah utama dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah wujud tindak tutur direkti-TTD-dalam proses pembahasan 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah–RPJPD-dari tingkat desa 
sampai tingkat propinsi? Tujuan penelitian ini adalah ingin menunjukkan 
TTD yang terjadi dalam proses pembahasan Perda RPJPD sejak dari tingkat 
desa sampai propinsi dan mengidentifikasi faktor-faktor apa yang 
melatarbelakangi tuturan direktif dalam proses pembahasan RPJPD di 
Kabupaten Karanganyar. 
       Kebaharuan dalam penelitian ini adalah proses pembahasan Perda 
RPJPD dilihat dari sudut pragmatik, yaitu ingin mengkaji tindakan apa yang 
mereka tuturkan dalam poses pembahasan RPJPD dari berbagai tingkatan 
sejak dari tingkat desa sampai tingkat Propinsi Jawa Tengah. Manfaat 
penelitian ini dapat memberikan masukan kepada para pakar, penelitian 
pengguna bahasa Indonesia dan masyarakat luas tentang 
kesalinghubungan antara pengguna bahasa Indonesia dengan proses 
perencanaan pembangunan daerah. 
       Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Karanganyar dengan 
alasan pada tahun 2008 sedang menyusun RPJPD. Penelitian ini bersifat 
kualitatif, sehingga penelitian ini lebih menekankan pada masalah proses 
dan makna. Strategi yang digunakan yaitu studi kasus tunggal, karena 
penelitian ini akan terarah pada kajian TTD dan sub-TTD dalam proses 
pembahasan Perda RPJPD. 
       Hasil-hasil penelitian wujud TTD yang digunakan oleh penutur dan 
mitra tutur dalam proses pembahasan RPJPD dapat disimpulkan sejak dari 
desa sampai propinsi sebagian besar: tipe dasar meminta (56,6%) meliputi 
sub-TTD: meminta, memohon, dan mengharapkan kecuali di kalangan 
organisasi non pemerintah  yang sebagian besar menggunakan tipe dasar 
mengkritik (46%). Hal ini disebabkan pertama, para penutur di desa dan 
kecamatan pada umumnya (02 petutur) ststus sosialnya lebih rendah dari 
pada mitra tuturnya, sehingga logis kalau dalam menyampaikan tuturan 
tentang arah pembangunan desa menggunakan tipe dasar meminta. Kedua, 
Para pejabat daerah yang berfungsi sebagai nara sumber masih berpegang 
teguh pada dua prinsip rukun dan prinsip hormat, sehingga selalu menjaga 
keharmonisan, agar tidak dianggap sombong dan menjaga kerukunan dan 
kelancaran dalam pelaksanaan MUSRENBANGDA tersebut. Kemudian 
alasan kenapa di kalangan organisasi non Pemerintah lebih banyak yang 
menggunakan tipe dasar mengkritik. Sebab ststus atau fungsi peserta dari 
organisasi non pemerintah ini sangat netral dan tidak dalam posisi 
pengambil polici, sehingga tanpa beban selalu melontarkan kritikan yang 
tajam.  
 Realisasi perwujudan tindak tutur direktif di dalam proses 
pembahasan RPJPD pada dasarnya tidak pernah tunggal. Para mitra tutur 
dan penutur dari tingkat desa sampai propinsi yang menggunakan tuturan 
direktif sebagian besar menggunakan jenis tuturan langsung dan langsung 
literal tetapi santun bahwa di masyarakat  desa dalam Musrenbangda 
terjadi perubahan pola bertutur dari yang biasanya berputar-putar secara 
tidak langsung berubah menuju kearah yang lebih spesifik dan terbuka. 
 Secara umum realisasi TTD bagi para penutur dan mitra tutur 
dalam proses pembahasan Perda RPJPD berpijak pada prinsip-prinsip 
dasar berkomunikasi yaitu prinsip kerja sama dan prinsip kesopanan. Bila 
dilihat dari hasil proses pembahasan Perda RPJPD yang menggunakan TTD 
di tingkat desa yang dapat diakomodasi ke tingkat kecamatan hanya 25%, 
sedangkan di tingkat kecamatan saran yang dapat diakomodasi hanya 40%. 
Selanjutnya di tingkat kabupaten di kalangan SKPD usulan yang dapat 
diakomodasi sebesar 33,4% dan dikalangan LSM saran yang dapat 
diakomodasi sebesar 42,8%. Selanjutnya di kalangan DPRD masukan yang 
dapat diakomodasi sebesar 50%, sedangkan di tingkat propinsi yang 
diakomodasi sebesar 91,6%. Dari data-data di atas menunjukkan bahwa 
